
 

11 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KEDISIPLINAN SISWA 

1. Pengertian Kedisiplinan Siswa  

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke dan akhiran -

an menurut kamus besar Bahasa Indonesia disiplin mempunyai arti ketaatan dan 

kepatuhan pada aturan, tata tertib dan lain sebagainya.1 

Secara istilah disiplin oleh beberapa pakar diartikan sebagai berikut: 

a. Keith Davis dalam Drs. R.A. Santoso Sastropoetra mengemukakan: Disiplin 

diartikan sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala 

sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab.2 

b. Soegeng Prijodarminto, S.H. dalam buku “Disiplin Kiat Menuju Sukses”  

mengatakan: Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian prilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.3  

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu 

kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian 

prilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsur  ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

                                                 
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1997, h. 747. 
2 Santoso Sastropoetra, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam Pembangunan 

Nasional. Penerbit Alumni, Bandung, h. 747. 
3 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, Pradnya Paramita, Jakarta, 1994, h. 23. 
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ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk 

mawas diri.  

Disiplin mencakup totalitas gerak rohani dan jasmani yang konsisten terus 

menerus tunduk dan patuh tanpa paksaan melaksanakan segala perintah atau peraturan. 

Totalitas kepatuhan meliputi niat, akal pikiran, kata-kata dan perbuatan di dalam diri 

setiap insan. Penyelewengan atas garis-garis haluan manusia yang telah ditetapkan, pasti 

akan mengakibatkan kekeroposan dan ketidakstabilan dalam keseluruhan sistem dan 

struktur massa tersebut. 

 

2. Tujuan Kedisiplinan Siswa 

Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak dimunculkan sebagai 

suatu tindakan pengekangan atau pembatasan kebebasan siswa dalam melakukan 

perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan 

kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan teratur. 

sehingga dia tidak merasakan bahwa disiplin merupakan beban tetapi disiplin 

merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya menjalankan tugas sehari-hari.                   

Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan disekolah untuk kebutuhan belajar 

siswa. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang membuat siswa tidak 

mengalami kegagalan, melainkan keberhasilan. 

Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, mengontrol dan 

menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, disisi lain juga melatih, mendidik, 

mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan. Segala kegiatan atau aktivitas 
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akan dapat terselesaikan dengan mudah, rapi dan dalam koridor tanggung jawab secara 

utuh. 

Soekarto Indra Fachrudin menegaskan bahwa tujuan dasar diadakan disiplin 

adalah:  

a. Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan mengembangkan 

diri dari sifat-sifat ketergantungan ketidak bertanggungjawaban menjadi 

bertanggung jawab. 

b. Menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan belajar mengajar di mana 

mereka mentaati peraturan yang ditetapkan.4 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk membentuk prilaku 

seseorang ke dalam pola yang disetujui oleh lingkungannya. 

3. Fungsi Kedisiplinan Siswa 

Pada dasarnya manusia hidup di dunia memerlukan suatu norma aturan sebagai 

pedoman dan arahan untuk mempengaruhi jalan kehidupan, demikian pula di sekolah 

perlu adanya tata-tertib untuk berlangsungnya proses belajar yang tinggi maka dia harus 

mempunyai kedisiplinan belajar yang tinggi. 

Berdisiplin akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai cara belajar 

yang baik, juga merupakan pembentukan yang baik, yang akan menciptakan suatu 

pribadi yang luhur.5 

                                                 
4 Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan, Tim Publikasi, FIB IKIP Malang,1989, h. 

108. 
5 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, UGM Pers, Yogyakarta, 1971, h. 59. 
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Menurut Singgih D Gunarsah disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak 

dengan mudah dapat : 

a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain hak milik orang 

lain. 

b. Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban dan secara 

langsung mengerti larangan-larangan.  

c. Mengerti tingkah laku baik dan buruk. 

d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa terancam 

oleh hukum. 

e. Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain.6 

Jika kita cermati lebih lanjut, nampaknya memang benar sekali suatu tata tertib 

atau aturan bagi pengendalian tingkah laku siswa memang harus dilakukan. Tata tertib 

disertai pengawasan akan terlaksananya tata tertib, dan pemberian pengertian pada 

setiap pelanggaran tentunya akan menimbulkan rasa keteraturan dan disiplin diri. 

Fungsi pokok disiplin adalah mengajar anak untuk menerima pengekangan yang 

dilakukan dan membentuk, mengarahkan energi anak ke dalam jalur yang benar dan 

diterima secara sosial. 

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa dengan adanya disiplin dalam 

mentaati tata tertib, siswa akan merasa aman karena dapat mengetahui mana yang baik 

untuk dilakukan dan mana yang tidak baik untuk dihindari. Dan hal ini sangat 

                                                 
6 Singgih D Gunarso, Psikologi untuk Membimbing, PT. Gunung Mulia, Jakarta, 2000, h. 85. 
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menunjang pada kelancaran proses belajar mengajar di sekolah yang berarti akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

4. Unsur-Unsur Kedisiplinan Siswa 

Disiplin diharapkan mampu mendidik siswa untuk berprilaku sesuai dengan 

standar yang ditetapkan kelompok sosialnya (sekolah), Hurlock EB, menjelaskan bahwa  

disiplin harus mempunyai empat unsur pokok apapun cara mendisiplin yang harus 

digunakan, yaitu: peraturan sebagai pedoman prilaku, hukuman untuk pelanggaran 

peraturan, penghargaan untuk prilaku yang baik sejalan dengan peraturan dan 

konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang di gunakan untuk mengajar 

dan melaksanakannya. 

a. Peraturan 

Pokok peraturan disiplin adalah peraturan. Peraturan adalah pola yang ditetapkan 

untuk tingkah laku. Pola tersebut mungkin ditetapkan orang tua, guru, atau teman 

bermain. Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman prilaku yang disetujui 

dalam situasi tertentu. 

Peraturan dan tata tertib merupakan sesuatu untuk mengatur prilaku yang 

diharapkan yang terjadi pada diri siswa. Di lingkungan sekolah, gurulah yang yang 

diberi tanggung jawab untuk menyampaikan dan mengontrol kelakuannya dan tata tertib 

bagi sekolah yang bersangkutan.7  

                                                 
7 Suharsimi Arikunto, Menejemen Pengajaran Secara Manusiawi, Rineka Cipta, Jakarta, 1993,           

h.  122-123. 
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Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam membantu anak 

menjadi makhluk bermoral. Pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan, sebab 

peraturan memperkenalkan pada anak prilaku yang disetujui anggota kelompok 

tersebut. Misalnya, anak belajar dari peraturan tentang memberi dan mendapat bantuan 

dalam tugas sekolah, bahwa menyerahkan tugas yang dibuatnya sendiri merupakan 

satu-satunya metode yang dapat di terima di sekolah untuk menilai prestasinya.  Kedua, 

peraturan membantu mengekang prilaku yang tidak diingikan. Bila merupakan 

peraturan keluarga bahwa tidak seorang anak pun boleh mengambil mainan atau milik 

saudaranya dan izin sipemilik, anak segera belajar bahwa hal ini dianggap prilaku yang 

tidak diterima karena mereka dimarahi atau dihukum bila melakukan tindakan terlarang 

ini.  

Peraturan agar dapat memenuhi kedua fungsi diatas, peraturan itu harus 

dimengerti, diingat dan diterima oleh siswa. Bila peraturan-peraturan diberikan dalam 

kata-kata yang tidak dimengerti atau hanya sebagian dimengerti, peraturan itu tidak 

berharga sebagai pedoman prilaku dan gagal dalam mengarahkan kedisiplinan anak. 

b. Hukuman  

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau yang ditimbulkan dengan 

sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, 

kejahatan atau kesalahan.8  

Menurut Athiyah Al-Abrasy bahwa hukuman sebagai tuntunan dan perbaikan 

(melindungi siswa dari kesalahan yang sama), bukan sebagai hardikan atau balas 

                                                 
8 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung, Remaja Rosda Karya, 1993, 

h. 236. 
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dendam. Bila kita ingin sukses dalam pengajaran guru harus memikirkan setiap siswa 

dan memberikan hukuman yang sesuai dengan pertimbangan kesalahanya dan 

merasakan kasih sayang guru dengan adanya keadilan, hingga siswa punya ketetapan 

hati untuk bertaubat. Dengan jalan ini akan sampailah kepada maksud utama dari 

hukuman sekolah yaitu perbaikan.9  

Hukuman dapat berfungsi untuk menghindari pengulangan tindakan yang tidak 

diinginkan, mendidik, memberi motivasi untuk menghindari prilaku yang tidak 

diterima. Hukuman merupakan alat pendidikan yang ragamnya bermacam-macam. 

Perlu diketahui ada alat pendidikan yang sangat penting bagi pelaksanaan pendidikan, 

yaitu: pembiasaan, perintah, larangan, hukuman dan anjuran.10 

Hukuman mempunyai tiga peran penting dalam pendidikan (kedisiplinan): 

1. Fungsi hukuman untuk menghalangi dalam pengulangan tindakan yang tidak 

diinginkan. 

2. Fungsi hukuman sebagai mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan, mereka 

dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapat 

hukuman karena melakukan tindakan yang salah dan tidak menerima hukuman 

apabila mereka melakukan tindakan yang benar.  

3. Fungsi memberi motivasi untuk menghindari prilaku yang tidak dibenarkan 

(diterima).  

                                                 
9 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang Jakarta, 1970, 

h. 158. 
10 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung, Remaja Rosda Karya, 

1993, h.224 
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Hukuman bukan pula tindakan yang pertama yang diberikan oleh seorang 

pendidik, dan hukuman bukan cara yang diutamakan, tetapi nasehat yang harus 

diberikan terlebih dahulu sebelum pendidik memberikan hukuman. 

Dalam  Al-Qur’an ini dijelaskan bahwa untuk mengajak manusia ke jalan yang 

lurus dengan cara yang hikmah maksudnya adalah perkataan yang tegas dan benar yang 

dapat membedakan antara yang  hak dan  batil. Maksudnya pelajaran yang baik adalah 

nasehat-nasehat yang baik, jadi sebelum kita menjatuhkan sebuah hukuman kita harus 

mengingatkan dan memberikan nasehat-nasehat kepada orang lain agar tidak melanggar 

peraturan atau tata tertib.  

c.  Ganjaran/Penghargaan 

Menurut Amir Da’im Indrakusuma ganjaran merupakan hadiah terhadap hasil 

baik dari anak dalam proses pendidikan.11 

Menurut Hafi Anshari ganjaran adalah alat pendidikan yang repsesif yang 

bersifat menyenangkan, ganjaran diberikan pada anak yang mempunyai prestasi-prestasi 

tertentu dalam pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkah laku yang baik sehingga 

dapat menjadikan contoh tauladan bagi kawan-kawannya.12 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ganjaran adalah segala sesuatu berupa 

penghargaan yang menyenangkan perasaan dan diberikan kepada anak didik, karena 

mendapatkan hasil baik yang telah dicapai dalam proses pendidikannya. Dengan tujuan 

                                                 
11 Amir Da’ien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis Filosofis, 

IKIP Malang h. 159.  
12 Amir Da’ien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis Filosofis, 

IKIP Malang. 1973, h. 159-161. 
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agar anak senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji. ganjaran dapat 

diwujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan, hadiah dan tanda penghargaan. 

Akan tetapi perlu diingat bahwa tujuan pendidikan adalah membawa anak dalam 

pertumbuhannya menjadi manusia yang tahu akan kewajiban, mau mengerjakan dan 

berbuat yang baik bukan karena mengharapkan suatu pujian atau ganjaran serta yang 

telah diuraikan diatas. Oleh karena itu jangan memberi ganjaran, jika tidak ada alasan 

yang dapat dipertanggung jawabkan tidak baik memberi ganjaran.13 

d. Konsistensi 

Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas yang mempunyai nilai 

mendidik, memotivasi, memperbaiki penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 

berkuasa. Semua unsur-unsur disiplin tersebut setelah disusun dan disetujui hendaknya 

dijalankan sesuai dengan tata tertib yang ada, karena semuannya itu bagian dari alat-alat 

pendidikan dan berfungsi sebagai alat motivasi belajar siswa.  

Konsistensi menjadi ciri dari semua aspek disiplin, karena dengan konsistensi 

dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman prilaku, konsistensi dalam cara 

peraturan ini diajarkan dan dipaksakan, dalam hukuman yang diberikan kepada mereka 

yang tidak menyesuaikan pada peraturan. 

Dengan adanya motivasi anak mempunyai keinginan untuk mentaati peraturan 

dengan tujuan untuk mendapatkan penghargaan ataupun hadiah, motivasi ini erat 

kaitannya dengan konsistensi terhadap sesuatu yang dilakukan dan bertanggung jawab, 

agar tidak mendapatkan hukuman.   

                                                 
13 Amir Da’ien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis Filosofis, 

IKIP Malang. 1973, h. 26-27. 
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5. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara otomatis atau spontan 

pada diri seseorang melainkan sikap tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. 

Adapun faktor-faktor tersebut yakni: 

a. Faktor Intern 

Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan, faktor-faktor 

tersebut meliputi: 

1) Faktor Pembawaan 

Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu sebagian besar berpusat pada 

pembawaannya sedangkan pengaruh lingkungan hidupnya sedikit saja. Baik buruknya 

perkembangan anak. Sepenuhnya bergantung pada pembawaannya.14 

Pendapat itu menunjukkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan orang 

bersikap disiplin adalah pembawaan yang merupakan warisan dari keturunannya seperti 

yang dikatakan oleh John Brierly,  “Heridity and environment interact in the production 

of each and every character”.15 (keturunan dan lingkungan berpengaruh dalam 

menghasilkan setiap dan tiap-tiap prilaku). 

                                                 
14 Muhammad Kasiran, Ilmu Jiwa Perkembangan, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, h. 27. 
15 John Brierly, Give me A Child Until The is Seven, Brain Stadies Early Childhood Education, 

The Falmer Perss, London and Washington DC, 1994, h. 98. 



 

 

21 

2) Faktor Kesadaran 

Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran yang telah terbuka tentang 

apa yang telah dikerjakan.16 

Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bilamana timbul dari kesadaran setiap 

insan, untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertib,teratur bukan karena ada tekanan 

atau paksaan dari luar.  

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan jika seseorang memiliki 

kesadaran atau pikirannya telah terbuka untuk melaksanakan disiplin maka ia pun akan 

melakukan. 

3) Faktor Minat dan Motivasi 

Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari kombinasi, perpaduan 

dan campuran dari perasaan-perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut dan 

kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu 

pilihan tertentu.17 Sedangkan motivasi adalah suatu dorongan atau kehendak yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan 

tertentu.18 

Dalam berdisiplin minat dan motivasi sangat berpengaruh untuk meningkatkan 

keinginan yang ada dalam diri seseorang. Jika minat dan motivasi seseorang dalam 

berdisiplin sangat kuat maka dengan sendirinya ia akan berprilaku disiplin tanpa 

menunggu dorongan dari luar. 

                                                 
16 Djoko Widagdho, dkk, Ilmu Budaya Dasar, Bumi Aksara, Jakarta, 1994, h. 152. 
17 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, CV. Ghalia Indonesia, Jakarta, 

1994, h.46. 
18 Tursan Hakim, Belajar Secara Efektif, Puspa Swara, Jakarta, 2001, h. 26. 
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4) Faktor Pengaruh Pola Pikir 

Prof. DR. Ahmad Amin dalam bukunya “Etika” mengatakan bahwa ahli ilmu 

jiwa menetapkan bahwa pikiran itu tentu mendahului perbuatan, maka perbuatan 

berkehendak itu dapat dilakukan setelah pikirannya.19 

Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang dalam perbuatan 

sangat berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak atau keinginan. Jika orang mulai 

berpikir akan pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya. 

b. Faktor Ekstern  

 Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang bersangkutan.  

Faktor ini meliputi :  

(1) Contoh atau Teladan  

Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan tindakan sehari-hari dari 

seseorang yang berpengaruh. Keteladanan merupakan salah satu teknik pendidikan yang 

efektif dan sukses, karena teladan itu menyediakan isyarat-isyarat non verbal sebagai 

contoh yang jelas untuk ditiru. 

Mengarang buku mengenai pendidikan adalah mudah begitu juga menyusun 

suatu metodologi pendidikan namun hal itu masih tetap hanya akan merupakan tulisan 

di atas kertas, selama tidak bisa terjemah menjadi kenyataan yang hidup.  

Dalam hal ini Muhammad Qutb mengatakan bahwa diri Nabi Muhammad, Allah 

menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islam, suatu bentuk yang hidup dan abadi 

sepanjang sejarah masih berlangsung.  

                                                 
19 Ahmad Amin, Etika, Bulan Bintang, Jakarta, 1975, h. 30. 
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Menurut DR. H. Abudin Nata, MA. Metode ini dianggap penting karena aspek 

agama yang terpenting yaitu akhlak yang termasuk dalam kawasan efektif yang 

terwujud dalam bentuk tingkah laku.20 

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa teladan sangat berpengaruh 

dalam pembentukan tingkah laku yang dicontohkan rasul. 

(2) Nasihat 

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang 

didengar. Oleh karena itu teladan dirasa kurang cukup untuk mempengaruhi seseorang 

agar berdisiplin. 

Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan untuk memecahkan suatu 

masalah berdasarkan keahlian atau pandangan yang objektif. Dalam Bahasa Inggris 

nasihat disebut advice yaitu opinion about what to do, how to behave. pendapat tentang 

apa yang harus dilakukan, bagaimana bertingkah laku). 

(3) Faktor Latihan 

Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus atau bimbingan untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi kejadian atau masalah-masalah yang akan datang. 

Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang baik dapat dilakukan sejak kecil 

sehingga lama-kelamaan akan terbiasa melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap 

disiplin yang ada pada seseorang selain berasal dari pembawaan bisa dikembangkan 

melalui latihan. 

(4) Faktor Lingkungan  

                                                 
20 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos, Jakarta, 2001, h. 95. 
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Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan yaitu lingkungan, 

demikian juga dalam disiplin. Lingkungan sekolahan misalnya dalam kesehariannya 

siswa terbiasa melakukan kegiatan yang tertib dan teratur karena lingkungan yang 

mendukung serta memaksanya untuk berdisiplin. 

(5) Karena Pengaruh Kelompok 

Pembawaan dan latihan memang sangat berpengaruh dalam kedisiplinan, 

perubahan dari lahir yang ditunjang latihan bisa dikembagkan jika terpengaruh oleh 

suatu kelompok yang berdisiplin, tapi pembawaan yang baik ditunjang dengan latihan 

yang baik bisa jadi tidak baik jika terpengaruh oleh suatu kelompok yang tidak baik 

demikian juga sebaliknya. 

Seperti dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat dalam buku “Ilmu Jiwa Agama” 

bahwa para remaja sangat memperhatikan penerimaan sosial dari teman-temannya, 

ingin diperhatikan dan mendapat tempat dalam kelompok teman-temannya itulah yang 

mendorong remaja meniru apa yang dibuat, dipakai dan dilakukan teman-temannya.21 

Apa yang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat menunjukkan bahwa pengaruh 

kelompok lebih kuat dibanding yang lain karena tidak dapat disangkal bahwa manusia 

sebagai makhluk sosial dan bersosialisasi merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

dihindari. 

6. Upaya Menanamkan Kedisiplinan Siswa 

Upaya penanaman disiplin yang dikemukakan oleh Haimowiz MLN. ada dua 

yakni: 

                                                 
21 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, h. 88. 
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a. Berorentasi pada kasih sayang. Tehnik penanaman disiplin dengan 

meyakinkan tanpa kekuasaan dengan memberi pujian dan menerangkan 

sebab-sebab boleh tidaknya suatu tingkah laku yang dilakukan. 

b. Berorentasi pada materi, yaitu menanamkan disiplin dengan meyakinkan 

melalui kekuasaan, mempergunakan hadiah yang benar-benar berwujud atau 

hukuman fisik.22 

 

Suatu hal yang perlu diterapkan dalam menanamkan sikap disiplin yaitu 

memberi contoh yang baik, karena pada dasarnya sikap anak disiplin anak meniru apa 

yang dilihat atau dialami. 

 

Untuk menanamkan kedisiplinan pada anak dapat di usahakan dengan jalan:  

1. Dengan Pembiasaan  

Anak dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik, tertib, dan teratur, misalnya, 

berpakaian rapi, keluar masuk kelas harus hormat pada guru, harus memberi salam 

dan lain sebagainya 

2. Dengan Contoh dan Teladan 

Dengan tauladan yang baik atau uswatun hasanah, karena murid akan mengikuti apa 

yang mereka lihat pada guru, jadi guru sebagai panutan murid untuk itu guru harus 

memberi contoh yang baik.      

3. Dengan Penyadaran 

                                                 
22 Singgih D Gunarasa, Psikologi Untuk Membimbing, Rineka Cipta, Jakarta, 1993, h. 86-87. 
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 Kewajiban bagi para guru untuk memberikan penjelasan-penjelasan, alasan-alasan 

yang masuk akal atau dapat diterima oleh anak. Sehingga dengan demikian timbul 

kesadaran anak tentang adanya perintah-perintah yang harus dikerjakan dan 

larangan-larangan yang harus ditinggalkan.   

4. Dengan Pengawasan atau Kontrol 

Bahwa kepatuhan anak terhadap peraturan atau tata tertib mengenai juga naik turun, 

dimana hal tersebut disebabkan oleh adanya situasi tertentu yang mempengaruhi 

terhadap anak, adanya anak yang menyeleweng atau tidak mematuhi peraturan maka 

perlu adanya pengawasan atau kontrol yang intensif terhadap situasi yang tidak 

diinginkan akibatnya akan merugikan keseluruhan. 

Jadi peranan disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan anak terutama 

dengan cara menanamkan sikap disiplin yang dilakukan orang atau pendidik, oleh 

karena itu kita harus menyadari kemampuan kognitifnya anak mulai sejak dini. 

Yang perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai dari dalam diri 

kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur disiplinnya orang lain, misalnya 

sekolah memberi peraturan harus datang lima menit sebelum pelajaran dimulai, dalam 

hal ini seorang guru juga harus datang sesuai dengan peraturan karena siswa akan 

meniru semua yang dilakukan oleh guru, untuk itu guru harus memberikan contoh yang 

baik pada siswanya.  
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B. PRESTASI BELAJAR SISWA 

1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi merupakan hasil dari sesuatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 

baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama 

seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam kenyataan untuk mendapatkan prestasi 

tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan 

yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah 

yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah kalau pencapaian 

prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja. 

Berbagai kegiatan dapat dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan prestasi. 

Semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan dari masing-masing individu. Pada 

prinsipnya setiap kegiatan harus digeluti secara optimal.dari kegiatan tertentu yang 

digeluti untuk mendapatkan prestasi maka, beberapa ahli sepakat bahwa “prestasi” 

adalah “hasil” dari suatu kegiatan.     

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia prestasi diartikan hasil yang telah dicapai 

(dari yang telah dilakukan/ dikerjakan dan sebagainya).23 

Dari berbagai pengertian prestasi yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk 

itu dapat kita kita pahami bahwa prestasi adalah hasil dari kegiatan yang dicapai dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang 

                                                 
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1997, h. 787. 
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diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik indvidu maupun kelompok dalam bidang 

kegiatan tertentu.24 

Setelah menelusuri hal tersebut di atas, maka dapat dipahami mengenai makna 

kata “prestasi” dan “belajar.” Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari 

suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 

mengakibatkan suatu perubahan dalam individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan 

demikian, dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini. Prestasi 

belajar adalah hasil yang diperoleh melalui kesan-kesan yang mengakibatkan 

perubahan-perubahan dalam diri individu, hasil dari aktivitas dalam proses belajar yang 

berupa ketrampilan, kecakapan dan pengetahuan.  

2. Tujuan Prestasi Belajar Siswa 

Pada dasarnya setiap manusia yang melakukan segala aktivitas dalam 

kehidupannya tidak terlepas dari tujuan yang dicapai. Karena dengan adanya tujuan 

akan menentukan arah kemana orang itu akan di bawah atau diarahkan. 

Untuk mencapai tujuan, diperlukan adanya motivasi yang mendorong untuk 

berbuat. Dalam hal ini Sumadi Suryabrata, dalam bukunya Psikologi Pendidikan 

menyatakan bahwa motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 

individu melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.25 Maka tepat sekali 

                                                 
24 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1997, h. 21.  
25 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,Rajawali Press, Jakarta, 199, h. 70.     
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apabila Prof. Dr. Nasution menyatakan bahwa belajar lebih berhasil bila dihubungkan 

dengan minat dan tujuan anak.26 

Jadi dengan adanya minat dan keinginan yang kuat seseorang akan lebih ulet dan 

tabah dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai tujuan. Tujuan merupakan 

sentral dan arah yang akan dicapai, untuk mencapai tujuan yang maksimal perlu adanya 

motivasi yang kuat. . 

3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang 

belajar (dalam arti behavioral changes), baik aktual maupun potensial sampai 

dimanakah perubahan itu tercapai atau berhasil baik atau tidaknya tergantung kepada 

bermacam-macam faktor. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor 

yang datang dari diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor yang 

berasal dari diri siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. 

Sebagaimana pendapat Nana Sudjana bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua macam yaitu: 

a. Faktor Internal  

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu 

sendiri. Faktor internal terdiri dari faktor biologis dan faktor psikologis 

1). Faktor Biologis (Jasmaniah) 

                                                 
26 Nasution, Didaktif Asas-Asas Mengajar, Jemmare, Bandung, 1986, h. 65. 
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Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik atau 

jasmani individu yang bersangkutan yang perlu diperhatikan dalam faktor ini adalah: 

pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan,  

yang kedua yaitu kondisi kesehatan fisik, kondisi fisik yang sehat sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar.27 

2). Faktor Psikologis (Rohaniah) 

Faktor psikologis yang mempengaruhui keberhasilan belajar ini meliputi 

segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang factor tersebut meliputi : 

a). Intelegensi Siswa 

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh 

besar terhadap keberhasilan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi jauh 

dibawah normal akan sulit diharapkan untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam 

proses belajar.28   

b). Minat Siswa 

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi 

belajar, hal ini tidak usah dipertanyakan lagi. Seseorang tidak akan melakukan 

sesuatu dengan baik tanpa adanya minat untuk melakukannya.29 

 

                                                 
27 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, Puspa Swara, Jakarta, 2001, h. 11.    
28 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, Puspa Swara, Jakarta, 2001, h. 13.  
29 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 1999, h. 136. 
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Minat sangat erat hubungannya dengan perasaan individu, obyek, aktivitas, dan 

situasi. Jadi jelaslah bahwa minat mempelajari sesuatu, maka hasilnya dapat diharapkan 

lebih baik dari seseorang yang tidak berminat dalam mempelajari sesuatu tersebut. 

c). Bakat Siswa 

Bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak 

bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.30  

Bakat memang merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan 

belajar seseorang dalam suatu bidang tertentu. 

Menurut Zakiyah Darajat bakat adalah semacam perasaan dan perhatiannya, 

merupakan salah satu metode berfikir. Setiap manusia lahir kedunia dilengkapi dengan 

adanya bakat dan kemampuan yang melihat padanya. Bakat ini akan mulai tampak sejak 

lahir namun masih diperlukan pembinaan, latihan dan pengembangan secara intensif 

agar ia bisa berkembang lebih baik. Seseorang guru atau orang tua hendaklah 

memberikan perhatian kepada anak-anaknya dengan melihat bakat anak agar dapat 

menempatkan mereka yang lebih sesuai dengan bakatnya, mungkin juga kesulitan 

belajar disebabkan tidak adanya bakat yang sesuai dengan pelajaran tersebut.  

d). Motivasi 

Motivasi adalah sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 

prilaku manusia termasuk prilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan 

                                                 
30 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 1999, h. 135. 
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yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan prilaku 

individu belajar.31 

b. Faktor Ekstern 

Yaitu faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor ini terdiri dari: 

a. Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan ini meiputi: 

1. Faktor lingkungan keluarga 

Faktor linkungan keluarga atau rumah ini merupakan lingkungan 

pertama dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseoramg 

dan keberhasilan belajar.32 

2. Faktor Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi dan teman-

teman sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar sisiwa. Disamping itu 

tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekwen dan konsisten juga 

sangat menunjang keberhasilan belajar siswa.33 

3. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat ada yang menunjang keberhasilan belajar ada 

juga yang menghambat. 

Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan 

belajar diantaranya lembaga-lembaga non formal yang melaksanakan kursus-

                                                 
31 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, h. 42.   
32 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, Puspa Swara, Jakarta, 2001, h. 17. 
33 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, Puspa Swara, Jakarta, 2001, h. 18. 
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kursus tertentu sedangkan yang menghambat keberhasilan tertentu adalah 

tempat  hiburan dan keramaian.  

Kondisi masyarakat kumuh juga bisa mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa paling tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika 

menemukan teman belajar atau berdiskusi.34  

4. Faktor Instrumen, 

Faktor Instrumen adalah faktor yang adanya dan pengubahannya 

direncanakan. Faktor ini terdiri dari empat macam: 

a) Kurikulum  

b) Guru 

c) Administrasi 

d) Sarana dan fasilitas. 

C.  Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Tingkat Prestasi Belajar Siswa 

Belajar merupakan proses aktif. Karena itu belajar akan dapat berhasil jika 

dilakukan secara rutin dan sistematis. Ciri dari suatu pelajaran yang berhasil salah 

satunya dapat dilihat dari kadar belajar siswa atau disiplin belajar. Makin tinggi disiplin 

belajar siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajarya. 

Pada umumnya sistem nilai yang ditentukan dunia pendidikan ialah pencapaian 

prestasi belajar. Prestasi belajar ini selanjutnya dijadikan patokan prilaku yang harus 

dicapai siswa. Dengan menetapkan prestasi belajar sebagai patokan guru selalu 

berusaha agar siswa mencapai patokan tersebut. Sudah barang tentu tidak semua siswa 

                                                 
34 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 1999, h. 137.  
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berhasil mencapai prestasi yang telah ditetapkan, akan dipandang sebagai siswa yang 

tidak atau kurang mempunyai kemampuan usaha. 

Prestasi belajar selain dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu juga 

dipengaruhi oleh faktor dari lingkungan. Untuk mencapai prestasi, diperlukan sifat dan 

tingkah laku seperti aspirasi yang tinggi, aktif mengerjakan tugas-tugas, kesiapan 

belajar, sedangkan sifat dan ciri-ciri yang dituntut dalam kegiatan belajar itu hanya 

terdapat pada individual yang mempunyai disiplin tinggi, sedangkan yang mempunyai 

disiplin rendah ciri-ciri tersebut tidak ada sehingga akan menghambat dalam kegiatan 

belajarnya. 

Jadi secara teoritis, sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapai 

siswa. Dengan disiplin, setiap pelajaran akan dilakukan secara efektif dan efisien. Suatu 

kegiatan dikatakan efektif, bila kegiatan ini mempunyai dampak atau pengaruh. 

sedangkan dikatakan efisien jika hal maksimal dapat dicapai dengan usaha. 

Jika seseorang telah memiliki kedisiplinan dan kebiasaan baik, maka setiap 

usaha yang dilakukan akan memberikan hasil yang memuaskan. Berdisiplin berarti 

berusaha untuk mentaati segala ketentuan yang dalam prestasi belajar dapat dicapai 

dengan baik, jika ada ketaatan terhadap ketentuan ketetapan tersebut. Sehingga dapat 

dikatakan, jika berdisiplin terhadap ketentuan maka akan diperoleh hasil belajar yang 

maksimal. 

Belajar dengan disiplin yang terarah menghindarkan diri dari rasa malas dan 

menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
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daya kemampuan belajar siswa. Dengan demikian keberhasilan siswa akan mudah 

tercapai dengan baik dan memuaskan. Disiplin adalah kunci sukses keberhasilan.   

Pada dasarnya prestasi belajar merupakan akibat dari bentuk belajar terutama 

belajar yang berdisiplin sehingga dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

disiplin dan prestasi belajar masing-masing saling mempengaruhi, sehingga semakin 

tinggi belajar siswa, semakin besar prestasi yang akan dicapai.  


